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Lampiran 1: Terjemahan Ayat-Ayat Al-Qura’an 

 

TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL-QURA’AN 

 

No Terjemah Ayat Nama Surat dan Ayat Hal 

1 229. Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan (rujuk) 

dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan baik. Tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu berikan kepada mereka, 

kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan batas-batas 

ketentuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan 

batas-batas (ketentuan) Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 

diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah, 

janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang melanggar batas-batas (ketentuan) Allah, 

mereka itulah orang-orang zalim. 

Al-Baqarah ayat 229 63 

2 1.Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu ceraikan mereka 

pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah 

itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari 

rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan 

keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah. Siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka 

sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui boleh 

jadi setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru 

At-Talaq ayat 1 64 

3 130. Jika keduanya bercerai, Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari 

keluasan (karunia)-Nya. Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana. 

An-Nisa’ ayat 130 66 
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4 34. Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allah 

telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-

perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang 

kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat 

tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 

menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

35. Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di antara keduanya, utuslah 

seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga 

perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan islah (perdamaian), niscaya Allah 

memberi taufik kepada keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Teliti. 

An-Nisa’ ayat 34-35 67 

5 232. Apabila kamu (sudah) menceraikan istri (-mu) lalu telah sampai (habis) masa 

idahnya, janganlah kamu menghalangi mereka untuk menikah dengan (calon) suaminya, 

apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang patut. Itulah yang 

dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari 

Akhir. Hal itu lebih bersih bagi (jiwa)-mu dan lebih suci (bagi kehormatanmu). Allah 

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui. 

Al-Baqarah ayat 232 76 

6 49. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang 

beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-

sekali tidak wajib atas mereka ´iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. 

Maka berilah mereka mut´ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-

Al-Ahzab ayat 49 
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baiknya. 

7 6. Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya”. 

Ath-Thalaq ayat 6 76 

8 Dari Ibnu Abbas r.a ia berkata: ada seorang laki-laki datang menghadap Nabi Saw, lalu ia 

bertanya : Ya Rasulullah, tuanku telah menikahkanku dengan amahnya (budak 

perempuan) dan sekarang ia bermaksud menceraikanku antara aku dan istriku 

(bagaimana pendapatmu)? Ibnu Abbas berkata: Kemudian Rasulullah Saw naik ke atas 

mimbar lalu ia bersamba: “Hai manusia, bagaiaman ihwal seorang hambanya dengan 

amahnya (budak perempuan) kemudian ia menceraikan antara keduanya? Sebenarnya 

talak itu (hak) bagi orang yang mengambil betis (tanggung jawab)”. 

HR. Ibnu Majah dan 

Daru Quthni 

77 

9 “Dari Ibnu ‘Umar ia berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda: Sesuatu yang halal dan 

dibenci Allah Swt adalah Talak”. 

H.R. Abu Dawud dan 

Ibnu Majah 

77 

10 

 

1.Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan 

mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah 

waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 

mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa 

yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim 

Ath-Thalaq ayat 1 
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terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah 

itu sesuatu hal yang baru”.  

11 107. Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam”. 

Al-Anbiyaa' ayat 107 135 

12 90. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan 

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

Al-Maidah ayat 90 

 

137 

13 108. Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 

Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 

pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 

mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan 

kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 

Al-An’am ayat 108 139 

14 2. Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik 

atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 

adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 

Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari 

akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 

keluar. 

Ath-Thalaq ayat 2 192 

15 59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

An-Nisa’  ayat 59 
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dan lebih baik akibatnya.  
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SURAT BUKTI PERCERAIAN DI LUAR PENGADILAN 
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